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RINGRASAN

Kandungan Logam Besi Pada Beras Dari Dua Varietas Tanaman Padi (Oryza
safiva L) Di Kelurahan Kranjingan Dengan Pemupukan Hidrolisat Ikan; Deby
Avista Anartha; 191810301065; 38 halaman; Jurusan Kimia; Fakultas Matematika

dan Ilmu Pengetahuan Alam; Universitas Jember

Padi (Ory=a sativa L.) merupakan tanaman tumbuh dengan penvesualan
kondis1 hingkungan yang tumbuh semusim dengan sistem perakaran serabut. Padi
memiliki berbagai vanetas unggul salah satunya vaitu varietas Inpari IR Nutri Zinc
dan vanetas Inpan 32 yang digunakan pada penelitian imi. Padi menghasilkan beras
dengan kandungan gizi bervanasi yang dipengaruhi oleh faktor genetik seperti jenis
varietas vang berbeda, tingkat kesuburan tanah, proses pemupukan, dan kondisi
lingkungan Jemis beras yang beredar di masyarakat umumnya merupakan beras
sosoh karena berpenampilan lebih menarik secara visual mutu tanak, aroma, dan
rasa. Beras memiliki kandungan vang beragam diantaranya yaitu protein, lemak,
air, besi, magnesium, kalium, fosfor, seng, vitamin BI, B2, B3, B6, B9 dan serat
Zal besi merupakan unsur hara esensial vang berfungs: sebagai sintesis kKlorofil dan
bagian dan protein vang berfungsi sebagai pembawa elektron pada fase terang
fotosintesis dan respirasi. Zat besi dalam tubuh bermantaat sebaga pembentukan
sel darah merah dan sel otot Kandungan besi dalam beras sosoh berkisar 3,15-6,9
ppm. Kandungan besi dapat ditingkatkan dengan cara biofortifikasi melalw
pemupukan Dalam penelittan im dilakukan penambahan pemupukan padi
menggunakan pupuk organik cair hidrolisat ikan yang dilakukan pada fase generatif
dengan pengaplikasian pada daun

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan pupuk
organik hidrolisat ikan terhadap kadar besi (Fe) vang terkandung dalam beras
varietas Inpan IR Nutri Zine dan vanetas Inpan 32. Pemupukan menggunakan
pupuk organik hidrolisat 1kan dilakukan sebagai pupuk tambahan pada fase
generatif pada padi. Pemupukan dilakukan dengan perbandingan amtara pupuk
dengan ar sebesar 1:100. Pemupukan pada vanetas Inpan IR Nutn Zinc
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disemprotkan pada umur 63, 70, 75 dan 81 HST (har setelah tanam), sedangkan
varietas Inpani 32 dipupuk pada umur 75, 82, 87 dan 93 HST. Pupuk cair hidrolisat
ikan diaplikasikan pada pagi han sebanyak 4 kah hingga padi siap panen Panen
padi untuk varietas Inpari IR Nutni Zinc dilakukan pada umur 94 HST, sedangkan
varietas Inpan 32 pada umur 96 HST. Gabah hasil panen dibedakan berdasarkan
variabel kontrol dan semprot Gabah kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari
langsung selama 3-4 han Gabah dilakukan penggilingan sebanyvak 1 kali
menghasilkan beras soosh Beras sosoh kemudian diukur kadar besi menggunakan
alat Atomic Absorption Spectrofotometry (AAS)

Kadar Fe vang terkandung dalam beras varietas Inpari IR Nutri Zinc sebesar
untuk variabel kontrol dan semprot secara berturut-turut 3,79 ppm 16,6 ppm,
sedangkan pada varietas Inpari 32 sebesar 5,71 ppm dan 18,0 ppm. Perbedaan kadar
vang diperoleh pada kedua varietas disebabkan oleh faktor genetilk vaitu varietas
Pengaphkasian pupuk organik hidrolisat tkan membenkan pengaruh baik dalam
peningkatan kadar Fe pada beras kedua varietas. Peningkatan tersebut dikarenakan
hidrolisat tkan mengandung protein vang cukup tinggi pada hidrohisat ikan
membantu transportasi Fe untuk mencapai biji padi. Turunan protein membantu
pengangkutan Fe(Il)-NA dan Fe(llI}-DMA ke dalam benih padi dan dalam embrio
bulir padi. Asam amino penyusun protein berperan sebagai pengatur wakiu
berbunga pada tanaman dan memperlancar proses fotosintesis untuk menghasilkan
fotosintat sebagai cadangan makanan pada buah Hasil pengukuran selanjutnya
diuji menggunakan uj recovery untuk mengetahu kedekatan antara hasil kadar
terukur dengan kadar sebenarnya. Persen perolehan kembali yang diperoleh sebesar
08,3% vang dinvatakan baik
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L) merupakan tanaman yang menjadi salah satu
makanan pokok setelah gandum dan jagung, sehingga menjadi tanaman vang sangat
penting di dumia. Penduduk duma terutama Asia sebagian besar menjadikan beras
sebagai makanan pokok hingga masa sekarang Menurut Louhennapessy, dkk

2010) hampir 97% penduduk Indonesia menjadikan beras sebagai makanan utama

Hal tersebut menunjukkan bahwa ketergantungan terhadap beras sangat tinggn
Peningkatan jumlah penduduk Indonesia dan perubahan pola makanan pokok pada
daerah tertentu dan umbi-umbian menjadi beras berdampak pada memngkatnya
permintaan beras (Purnamaningsih, 2006).

Permintaan beras yang semakin meningkat mendorong pemerintah untuk
mengembangkan berbagai vanietas padi vang lebih baik. Padi memiliki bermacam-
macam varietas salah satunya seperti varietas Inbrida Padi Sawah 32 (INPARI) dan
varietas Inpan IR Nutn Zinc. Vanetas Inpan 32 merupakan padi turunan dan
varietas citherang yang memiliki umur panen selama 120 hari. Inpari 32 memiliki
tekstur beras dengan kepulenan sedang (BBPADI, 2022) Varietas Nutrni Zinc
merupakan varietas unggul baru vang memiliki umur panen selama 115 han, Nutri
Zinc merupakan varietas padi yang baru dilepaskan pada tahun 2019, Varietas i
dikenal dengan keunggulannya dalam kandungan Zn yang berpotensi lebih banvak
hingga 34,51 ppm (BBPADI, 2022).

Permintaan beras vang ada di masvarakat dapat terpenubi dengan adanva
produktivitas padi vang baik. Produktivitas dipengarubi oleh beberapa hal seperti
pupuk, tenaga kerja, benih, dan pestisida (BPTP, 2011). Produktivitas padi di Jawa
Timur tiga tahun terakhir pada tahun 2020, 2021, dan 2022 mengalami penurunan
vaitu dan 56,68 kuha, memadi 56,02 kuwha, dan 56,02 kwha. Penurunan
produktivitas padi juga secara otomatis menurunkan produksi padi. Penurunan
tersebut dapat disebabkan oleh berbagai hal salah satunva vaitu penyusutan luas
panen. Nilai produktivitas berbanding lurus dengan besarnya luas panen dan
produksi (BPS, 2022) Pada dua tahun terakhir milai produktivitas mengalami
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stagnan vang dapat disebabkan oleh ketidaksesuaian pemberian pupuk terhadap
kebutuhan unsur hara tanah dan tanaman (Setyorim, 2004 ).

Mutu beras harus tetap terjaga meskipun tingkat produktivitas mengalami
penurunan atau stagnan. Mutu produk pertaman cenderung lebih berfokus terhadap
unsur makro yang berkaitan dengan kesehatan manusia. Unsur mikro dalam bahan
pangan seperti mineral besi masih jarang digali (Latief, 2004) Beras menjadi salah
satu sumber energi namun juga memiliki kandungan beragam lainnya antara lain
protein, lemak, air, besi, magnesium, kalium, fosfor, seng, vitamin Bl, B2, B3, B6,
B9 dan serat (Utami, 2013). Beras memiliki gizi mikro vang berpotensi terhadap
kekurangan gizi pada konsumen Kekurangan asupan gizi mikro khususnya Fe
menyebabkan anemia dengan jumlah cukup serius di Indonesia sebanyak 21,7 %
(Astut dkk., 2013). Asupan zat besi dapat terpenuhi dari berbagai sumber salah
satunya vaitu beras. Zat besi vang terdapat pada beras giling untuk berbagai varietas
vartu berkisar 3,15-4.2 mg/kg (Indrasan dkk., 2002). Penehitian Rohaem et al.
{2016) menyatakan kandungan Fe pada beras sosoh yang dihasilkan berkisar 3,75-
6,90 ppm dengan rata-rata sebesar 4,89 ppm.

Pemenuhan kandungan gizi pada beras dapat ditingkatkan melalw
biofortifikasi atau fortifikasi biologi. Biofortifikasi merupakan langkah yang
dilakukan dengan cara memasukkan unsur nutrisi pada tanaman sehingga nutrisi
yang dibutuhkan oleh tanaman meningkat. Upaya biofortifikasi umumnya
dilakukan melalui intervensi agronomis (pemupukan) dan secara genetis vaitu
pemuliaan tanaman (Grussem e al , 2016). Biofortihikas: genetis telah dilakukan
oleh Indrasari (2018), vang mentranformasi gen ferritin dar Phaseolus vulgaris ke
tanaman padi guna meningkatkan kandungan Fe Menurut Hartoyo (2022) varietas
padi setelah ofortifikas: secara rekayasa genetik memiliki kandungan zat besi 15
pg/g vang sebelumnya hanya sebesar 2 ug/g

Pada penelitian kali ini penambahan kandungan Fe dilakukan dengan cara
pemupukan menggunakan pupuk orgamk hidrohisat ikan vang dibarapkan dapat
menambah kandungan Fe dalam beras. Pemupukan merupakan usaha penting yang
dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman dengan adanva penambahan
unsur hara pada tanah dalam bentuk kimia maupun orgamk. Menurut Hartatik dkk.
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(2015) pupuk organik berperan dalam memngkatkan kesuburan fisik, kimia dan
biologi tanah serta mengefisienkan penggunaan pupuk anorganik. Pertumbuhan
tanaman juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti cahaya, suhu, udara, air,
dan unsur hara Pemupukan vang berimbang dengan penvesuaian unsur hara dan
dosis pupuk yang tepat dapat memperoleh hasil yang maksimal ( Purba, dkk., 2021).
Mowidu, (2017) menyatakan bahwa pembenan kompos jerami pada tanaman padi
dapat meningkatkan dava serap terhadap Fe hingga 114,97 mg/rumpun

Hidrolisat ikan yang digunakan merupakan suatu produk yang diproduksi
dengan memanfaatkan limbah ikan seperti ekor, kepala, sirnp, atau kulit ikan
Limbah ikan dipilih karena mengandung kadar protein vang dapat dimanfaatkan
lebih lanjut (Bernadeta, 2012). Hidrohsat ikan dapat diaplikasikan sebagai pupuk
tanaman yang dilakukan oleh Akbar, (2017) vaitu pengaplikasikan hidrolisat ikan
dengan perbedaan konsentrasi pada tanaman padi mampu meningkatkan produksi
tanaman padi. Hidrolisat 1kan juga dapat digunakan sebagai campuran pakan ayam
yvang mampu meningkatkan kadar Zn dalam kuning telur (Sa’adah, 2021),
menurunkan kadar Lipid daging paha ayam broiler (Wulandari, 2021) dan
meningkatkan kadar protein daging sayap ayam broiler (Elfadilah, 2021)

Pengaruh penambahan hidrolisat ikan pada tanaman padi terhadap
kandungan mineral besi (Fe) belum pernah dilaporkan. Penambahan pupuk organik
berbasis idrolisat ikan diharapkan dapat meningkatkan kandungan mineral Fe
dalam bulir beras. Mineral Fe merupakan salah satu mineral unsur mikro vang
diperlukan dalam tubuh manusia Zat besi termasuk dalam komponen esensial di
dalam tubuh sehingga pasokannyva didapatkan dan luar tubuh vaitu asupan
makanan Jumlah mineral Fe yvang dibutuhkan pada tubuh tidak terlalu banvak,
namun memiliki peran yang penting bagi fungsi tubuh dimulan dan tingkat sel,
jaringan, organ maupun fungsi tubuh secara keseluruhan Kandungan Fe
bermanfaat dalam pembentukan darah khususnya yaitu sintesis hemoglobin. Zat
besi akan dalam tubuh akan berkonjugasi dalam dua bentuk vaitu ferro (Fe™) dan
ferri (Fe'") (Emawati,2017). Tanaman menyerap kandungan besi dalam bentuk 1on
ferro (Fe'™) atau ion ferri (Fe™) (Purbayanti, 1991).
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Penelitian kali im dilakukan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik
berbasis hidrolisat ikan terhadap kadar besi dalam beras di Kelurahan Kranjingan.
Pengaplikasian hidrolisat tkan pada padi varetas Nutn Zinc dan Inpan 32
diharapkan dapat meningkatkan kandungan mineral besi. Pupuk organik hidrolisat
ikan diaplikasikan pada tanaman padi vang terbagi menjadi dua metode yaitu
penyemprotan setelah tanaman padi mulai berbunga dan tanpa penambahan
hidrolisat ikan. Penvemprotan hidrohisat ikan pada fase padi mulai berbunga yang
dilakukan sebanyak empat kali penyemprotan Analisis kadar zat besi dilakukan
pada beras hasil panen vang dihaluskan dengan penambahan asam nitrat pekat
(HNOs). Kadar zat besi diukur dengan menggunakan metode spekirofotometri
serapan atom (AAS). Analisis kadar bes: dilakukan dengan pengulangan secara
triplo

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh penambahan
pupuk organik hidrolisat ikan terhadap kadar besi (Fe) yang terkandung dalam
beras varietas Inpari IR Nutri Zinc dan vanetas Inpari 327

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian imi vaitu untuk menentukan pengaruh penambahan
pupuk orgamk hidrolisat ikan terhadap kadar besi (Fe) yang terkandung dalam
beras varietas Inpan IR Nutri1 Zinc dan varietas Inpan 32

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian kali im adalah

1. Sampel beras yang digunakan merupakan hasil panen sawah di Kelurahan
Kranjingan

2. Pupuk organik hidrolisat ikan vang digunakan merupakan hdrolisat ikan
“Tirta San1 Mina™

3. Pemberian pupuk pada padi dilakukan dengan metode semprot pada daun
yang dilakukan pada pagi han
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4. Pupuk organik hidrolisat ikan diberikan pada kedua varietas saat padi mulai
terbik atau munculnya malai yaitu saat varietas Inpan IR Nutni Zinc berumur

63 HST (Han Setelah Tanam) dan vanetas Inpari 32 saat berumur 75 HST

LA

Padi varietas Inpari IR Nutri Zinc ditanam pada bulan Juli 2022, sedangkan

varietas Inpar 32 ditanam pada bulan Jum 2022

6. Padi varietas Inpan IR Nutri Zinc dipanen pada bulan Oktober 2022,
sedangkan varietas Inpari 32 pada bulan September 2022 pada musim
penghujan

7. Petak Inpari IR Nutri Zinc dan petak Inpari 32 terletak berjauhan yang
dipisahkan oleh 3 petak Inpan 32 vang tidak digunakan dalam penelitian

8 Gabah kering pada penelitian dilakukan penyosohan sebanyak satu kali

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat pada penehtian 1m yaitu agar mengetahu pengaruh penambahan
pupuk organik hidrolisat ikan terhadap kandungan besi (Fe) yang terkandung dalam
beras vanietas Inpan 32 dan Inpan IR Nutri Zinc.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Padi

Padi {Oryza sativa L ) merupakan jenis tanaman vang dapat tumbuh dengan
penyesuaian kondisi lingkungan vang tumbuh semusim dengan sistem perakaran
serabut. Padi merupakan tanaman dengan jenis Graminage atau rumput-rumputan,
Klasifikasi tanaman padi vaitu sebagai berikut, (Handoyo, 2013)
Kingdom . Plantae
Subkingdom : Tracheobionia

Superdivision | Spermatophyia

Division - Magnaliophvia
Class . Liliopsida
Subclass - Commelinidae
Ordo s Cyperales
Family ;. Grramineae
Genus cUnza L.
Species : Oryza sativa L.

Tanaman padi terdin dan beberapa bagian tanaman seperti akar, batang, daun,
malai, ruas, dan bunga. Akar padi memiliki dua jenis perakaran yaitu akar seminal
yang tumbuh dan radikula (akar primer) pada saat berkecambah, dan akar adventif
(akar sekunder) vang bercabang dan tumbuh dan buku batang muda bagian bawah.
(Iskandar, 2021). Batang padi tersusun oleh ruas-ruas yang merupakan bubung
kosong tempat daun pelepah tumbuh Bulir padi dapat tumbuh saat daun pelepah
bagian atas berubah menjadi ligula dan daun bendera (Kurniawan, 2021) Malai
memiliki beberapa cabang dengan jumlah sekitar 15-20 buah Banyaknya cabang
malai mempengaruhi tinggi rendahnya rendemen tanaman padi varietas baru
dimana setiap malai mencapai 100-120 bunga (Iskandar, 2021).

Pertanaman padi dibedakan menjadi tiga fase pertumbuhan, vaitu fase
vegetatif (0-60 hari), fase generatif (60-90 hari), dan fase pemasakan (90-120 har).
Padi pada ketiga fase tersebut memiliki kebutuhan air vang berbeda vaitu pada fase
pembentukan anakan aktif, anakan maksimum, imsiasi pembentukan malail, fase
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bunting dan fase pembungaan { BBPADI, 2022). Fase utama pertumbuhan tanaman
padi terbagi menjadi 10 tahap yang dimulai pada fase perkecambahan, pertunasan,
pembentukan anakan, pemanjangan batang, pembentukan malai hingga bunting,
tahap munculnya bunga, proses pembuahan, gabah matang susu, gabah setengah
matang, dan gabah matang penuh (Suhartatik, 2009).

Tingkat produktivitas tanaman dipengarul oleh unsur hara vang
terkandung dalam tanah. Tanah memiliki unsur-unsur esensial dalam jumlah
tertentu untuk memenuhi pertumbuban tanaman Unsur hara tanah dapat
dibutuhkan dalam jumlah banyak ataupun sedikit yang dibagi menjadi unsur hara
makro dan mikro. Unsur hara mikro merupakan unsur hara vang dibutuhkan dalam
Jjumlah vang relatif kecil seperti B, Fe, Mn, dan Zn (Mpapa, 2016). Mmneral besi
(Fe) tergolong dalam unsur hara mikro esensial yang memiliki peran penting dan
tidak dapat digantikan oleh unsur lain. Tanaman vang kekurangan unsur hara
esensial dapat tumbuh secara tidak normal (Purba dkk | 2021)

Penanaman bibit menentukan pertumbuhan padi sehingga berpengaruh
pada produktivitas padi. Jumlah penanaman padi vang relatif banvak vaitu 5-10
batang per rumpun atau >10 batang per rumpun menyvebabkan pertumbuhan padi
menjadi tidak normal Hal tersebut dikarenakan adanya persaingan antar tanaman
padi karena kurangnya asupan air, unsur hara, COz, O, cahaya, dan ruang untuk
tumbuh Bibit yang ditanam terlalu banyak mengakibatkan tanaman padi mudah
terserang hama dan penvakit, mudah rebah, hingga berkurangnva gabah vang
dihasilkan. Penanaman bibit dengan jumlah lebih sedikit dapat mengurang: dampak
negatif vang tidak dunginkan. Jumlah bibit dapat ditanam sebanyak 1-3 batang per
rumpun sehingga persaingan antar tanaman lebih rendah dan dapat mengurangi
biaya produksi (Misran, 2014).

2.2 Varietas Padi

Varietas merupakan salah satu faktor penting yang berperan dalam
peningkatan produksi dan produktivitas padi Padi memiliki berbagai varetas
unggul vang dapat disesuaikan dengan kondisi iklim pada area pertanian sehingga
dapat diyadikan alternatif bagi petam (Minarsih er al, 2013). Badan Litbang
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Pertanian telah melepaskan sebanvak 120 varietas yvang terbagi menjadi varietas
Inbrida padi sawah (INPARI) sebanyak 69 vanetas, varietas Hibnida Padi (HIPA)
sebanyak 21 vanetas, varietas Inbrnida Padi Gogo (INPAGO) sebanyak 19 vanetas,
dan varietas Inbrida Padi Rawa (INPARA) sebanyak 11 varietas. Varietas Inpari
memiliki beberapa jems, dimana salah satunya yaitu vanetas Inpani-312 dan Inpar
IR Nutri Zinc. Berikut merupakan varietas Inpari-32 dan Inpari IR Nutri Zinc
a. Vanetas Inpan-32

Varietas Inpari-32 merupakan varietas vang cocok ditanam dengan
ekosistem tanah dataran rendah hingga ketinggian 600 mdpl Inpari-32 memiliki
umur panen selama 120 han setelah benih tersebar. Varietas imi memiliki bentuk
tanaman dan daun bendera tegak, tinggi tanaman kurang lebih 97 cm, serta bentuk
gabah medium vang berwarna kuning bersih. Inpari-32 memiliki kadar amilosa
sekitar 23 46% dengan berat 1000 butir sebesar 27,1 gram. Varietas ini memiliki
kerentanan terhadap hama wereng batang coklat biotipe 1.2, dan 3, namun dapat
tahan terhadap hawar daun, bakten patotipe 3, blass ras 033, dan ketahanan yang
sedikit rendah pada hawar daun bakteri patotipe IV dan VIII, blas ras 073, dan
tungro ras Lanrang (BBPADI, 2022). Inpari 32 ditanam dengan sistem jajar legowo
untuk memaksimalkan masuknyva cahaya matahan yang berperan dalam proses
fotosintesis sehingga dapat meningkatkan populasi pertumbuhan padi (Aini et al ,
2013).

b Varietas Inpari IR Nutri Zing

Vanetas Inpan IR Nutn Zinc merupakan vanetas baru yang dilepas pada
tahun 2019 vang cocok ditanam pada lahan sawah irigasi pada ketinggian 0-600
mdpl. Inpari IR Nutri Zinec memiliki umur panen selama 115 hari dengan bentuk
tanaman dan daun bendera vang tegak serta memiliki bentuk gabah ramping
berwarna kuning jerami. Kadar amilosa pada varietas i yaitu sebesar 16,60% dan
berat 1000 butir sekitar 24 60%. Varietas im memiliki kerentanan terhadap WBC
biotipe 3 namun agak tahan pada biotipe 1.2. Penvakit yang rentan dialami oleh
varietas 1 vaitu blas 173, HDB patotipe IV dan VIl pada fase vegetatif dan
generatif, namun memiliki ketahanan terhadap HDB patotipe 111, blas 033, 073,
133, dan tungro inakulum garut dan Purwakarta (BBPADI, 2022).
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2.3 Beras

Beras merupakan bulir padi { Oryza sativa) yvang telah siap digiling untuk
dipisahkan dengan sekam yang dapat dilakukan dengan pengupasan dan
penyosohan. Beras menjadi makanan pokok di Indonesia sehingga tingkat
konsumsi beras mencapai 139,15 per kapita tahun. Tingkat konsumsi tersebut jauh
lebih tingg dibanding dengan negara-negara maju yang hanya mencapai sebesar
80-90 kg per tahun. Kadar air dalam beras vang terlalu tinggi akan menvebabkan
beras mudah rusak Kadar air yvang tinggi dapat disebabkan karena proses
pengolahan pasca panen yang kurang tepat Proses pengolahan pasca panen dapat
dilakukan dengan penggilingan. pengemasan, pengangkutan, penyimpanan beras
dengan tepat agar beras memiliki kualitas yang baik (Ide, 2010).

Gambar 2.1 Anatomi Beras (Sumber: Balnkeney, 1984)

Beras merupakan hasil gabah vang telah dikeringkan dan digiling untuk
dipisahkan dengan kulit luamya yang disebut sekam Gabah terdin dan beberapa
bagian vaitu 15-30% sekam (kulit luar), 4-3% aleuron (kulit ari), 12-14% bekatul,
65-67% endosperm, dan 2-3% embrio (lembaga) Sekam merupakan kulit baj,
sedangkan butir biji dan embrnio dinamakan butir beras. Bagian bip padi yang
merupakan beras terdiri dari aleuron, endospermia, dan embrio. Aleuron merupakan
lapis terluar beras vang dapat ikut terbuang dalam proses pemisahan kulit
Endosperm merupakan bagian utama butir beras yang mengandung sebagian besar
pati dan protein. Embrio merupakan bagian terdalam pada beras vang disebut calon
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tanaman baru, vang dapat tumbuh dengan bantuan teknik kultur jaringan Embrio
disebut juga dengan mata beras (Muchtadi, 1992)

Beras 1alah hasil tahap pemanenan tanaman padi yang semula dalam bentuk
gabah Gabah memuliki ciri seperti tanaman berwarna kuning dan is1 gabah yang
keras namun mudah pecah dengan kuku Gabah pasca panen dapat dikonsumsi
setelah mengalami proses penggilingan menghasilkan beras giling atau beras sosoh
Beras sosoh merupakan beras vang tidak memiliki sekam, lapisan aleuron (dedak)
dan kotiledon, Beras sosoh digunakan oleh masyarakat sebagai olahan nasi untuk
dikonsumsi (Kementan, 2015),

Masvarakat memberikan tuntutan terhadap pemngkatan mutu beras yang
beredar seperti penampilan, mutu masak, maupun aroma (Wongpornchai, 2004).
Salah satu cara menjaga penampilan beras vyaitu dengan cara penyosohan
Penyosohan berperan penting dalam memperbaiki penampilan beras agar lebih
menank secara visual mutu tanak, aroma, dan rasa Beras pecah kulit yang
mengandung lebth banvak nutnisi kurang disukai oleh masyarakat karena
penampilannya vang kurang menarik, tekstur kasar, dan susah dikunyah. Nutrisi
terbesar pada beras pecah kulit terdapat pada lapisan terluar beras vaitu dedak yang
hilang pada saat penyosohan (Mohapatra, 2007). Lapisan luar beras tersebut tidak
dipisahkan sepenuhnya pada beras saat penyosohan. Lapisan luar beras vang tinggi
dapat menurunkan daya simpan beras. Berdasarkan hal tersebut penyoschan beras
perlu diperhatikan agar kandungan gizi tetap terjaga ditkuti dengan penampilan
yang digeman oleh masyarakat (Tarigan, 2011).

Beras memiliki kandungan gizi yang bermacam-macam dimana sangat
bermanfaat bagi kesehatan tubuh Beras putth mengandung lebih banyak
karbohidrat dibandingkan dengan kandungan nutrisi lain. Nutnsi lain yang
terkandung diantaranya vaitu protein, lemak, air, besi, magnesium, kalium, fosfor,
tembaga, seng, vitamin Bl, B2, B3, B6, B9 dan serat Kandungan-kandungan
tersebut dapat diukur pada kadar protein, besi, seng, dan serat. Kandungan aleuron
dan amilosa pada beras putih tergolong sedikit yvaitu hanya 20% (Hermawan &
Meylani, 2016). Kandungan nutrisi pada beras putih per 100 gram disajikan dalam
tabel 2.1
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Tabel 2.1 Kandungan Gizi Beras Putih per 100 gram

Komposisi Kandungan
Kalori (kal) 357
Protein (g) 8.4
Lemak (g) 1.7
Besiig) 1.8
Karbohidrat (g) T7.1
Serat (g) 0.2
Kalsium (mg) 147
Pospor {mg) 81
Vitamin B1 (mg) 0,2
Air (g) 12

(Sumber: TEPI, 200%)

Kandungan gizi pada beras bervanasi yang dipengaruhi oleh faktor genetik
seperti jenis varietas yang berbeda, tingkat kesuburan tanah, proses pemupukan,
dan kondisi lingkungan (Anjum er al, 2007). Pada penelitian Indrasari,(2008)
melaporkan bahwa kandungan mineral Fe pada varietas IR 64, Ciherang, Cisadane,
Sintanur, dan Pandanwang: berbeda-beda yaitu sebesar 0.42; 4 32: 4 65; 0,36; da,
0,36 mg/100 g Kandungan gizi vang berbeda juga dapat dipengaruhi oleh
kesuburan tanah. Kesuburan tanah dapat diamati melalui parameter kimia vaitu N,
P, dan K vang apabila bernilai kurang maka akan mempengaruhi pertumbuhan
tanaman. Ketersediaan unsur N, P, dan K dipengaruhi oleh pemupukan dengan
dosis vang kurang tepat (Agustina, 2020). Kondisi lingkungan juga berperan
penting dalam produktivitas tanaman Pada cuaca kemarau panjang dapat
menvebabkan tanaman menjadi stress dan produktivitas menurun. Tanah kering
akibat kemarau panjang mengakibatkan senvawa Fe vang tereduksi menjadi racun
bag) tanaman (Saidi er al, 2021).

Faktor pergeseran musim juga dapat mempengaruhi kandungan gizi pada
makanan Kekeringan membenkan dampak penurunan hasil panen dan penurunan
kandungan mikro mineral pada jemis sereaha. Dampak perubahan ikhm dapat
dinilai berdasarkan beberapa teori seperti perubahan ketersediaan CO: pada
atmosfer, curah hujan, dan perubahan musim hujan dan kemarau. Perubahan iklim
dan peningkatan kadar CO: dapat secara signifikan mengurangi ketersediaan nutrisi
pada makanan seperti protein, besi, dan zinc. Perubahan curah huwan dapat
menurunkan kualitas tanah yvang berdampak buruk terhadap kualitas produktivitas
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tanaman dan mikronutrien vang terkandung. Pada sayuran kandungan mineral besi
cenderung lebih tinggi selama musim hujan, dimana memiliki perkiraan penurunan

sebesar < 1% (Giulia, 2020)

2.4 Hidrolisat lkan

Hidrohisat protein merupakan hasil produk yang telah mengalami proses
hidrolisis menggunakan asam kuat, basa kuat atau enzim yang menghasilkan
produk pangan (Johson & Peterson, 1974) Molekul protein dapat terpecahkan
menjadi beberapa bentuk vang lebih kecil vaitu gugus asam amino yang terjadi oleh
adanya proses hidrolisis melalui pemutusan 1katan peptida (Rehm & Reed, 1995).
Hidrolisat protein ikan dapat dihasilkan dari proses penguraian protein ikan melalw
proses hidrolisis oleh enzim, asam, dan basa yang menghasilkan peptida sederhana
atau asam amino. Enzim yang digunakan untuk memproduksi hidrolisat i vaitu
enzim protease vang berasal dari tanaman, hewan, maupun mikroba { Annisa, 2017)

Hidrolisat ikan mengandung berbagai macam gizi seperti protein, asam
amino, asam lemak, mineral Hidrohisat ikan adalah produk yvang memanfaatkan
limbah ikan dalam proses pembuatannya, dimana dalam prosesnya dapat dilakukan
secara enzimatis atau secara kimia (Annisa, 2017) Kandungan nutrisi pada
hidrolisat 1tkan dapat dilihat pada tabel 2.2.

Produk hidrolisat imi dapat berbentuk cair, pasta atau tepung vang bersifat
higroskopis. Pada hidrolisat yang berbentuk car, kadar camran letnh banyak
dibandingkan dengan kadar padatan, dimana kadar padatan dalam bentuk im vaitu
sebanvak 30% Pada hidrolisat berbentuk pasta, padatan vang terkandung vaitu
sebanyak 65%. Flavor vang dihasilkan pada hidrolisat bergantung pada komposisi
asam amino yang digunakan. Pada hidrolisat gelatin, flavor yang dihasilkan relatif
mamis karena kandungan ghisinnya vang tinggi (Johnson & Peterson,1974).

Hidrolisat ikan dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang dimana
hidrolisat 1m1 memiliki sumber protein dan asam amino. Hidrolisat 1kan dapat
dimanfaatkan sebagai suplemen makanan, pemberian makanan pada tanaman dan
hewan atau pakan ternak. Hidrolisat ikan yang memiliki kualitas vang rendah
sehingga tidak bisa digunakan sebagai sumber pangan, namun dapat digunakan
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sebagai sumber protein pada pakan, sumber mitrogen pada pupuk tanaman dan
media tumbuh bakten { Knistinsson, 2007)
Tabel 2 2 Kandungan Nutrisi Pada Hidrolisat Tkan

Kandungan Kadar (ppm)
Kadar air 80 x 10°
Karbon 13.38 x 10*
Nitrogen 2,98 x 10¢
N Organik 2.14 x 10*
N Amonia 0,16 x 10
N nitrat 0.67 x 10°
Protein 18,6 x 104
PO 2,10

K:0 0,57

Ca 0,41

Mg 0,06

Ma 0,19

5 154

Fe 1.5

Mn 1

Cu 6

fn 20

B 14

Cd, He 0,01

(Sumber: Label Kemasan Hidrolisat 1kan)

2.5 Pupuk

Pupuk merupakan material vang berisi beberapa unsur vang digunakan
untuk menggantikan unsur vang telah terserap pada tanaman. Pupuk memadi
material vang ditambahkan kedalam unsur hara tanah dan tanaman. Pupuk
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan hara pada tanaman sehingga dapat
berproduksi dengan baik (Dwicaksono, 2013) Penambahan pupuk dilakukan
karena tanaman tidak memibiki unsur-unsur esensial yang dibutuhkan pada
pertumbuhan Penambahan dan pengembalian zat-zat hara dengan cara buatan
seperti pupuk dapat menunjang produksi tanaman atau tanaman tetap normal
Penambahan zat-zat hara juga berfungsi untuk kescimbangan antara unsur-unsur
hara yang hilang Penambahan pupuk pada tanaman harus sesuai dengan kebutuhan
agar unsur tanaman yang tidak tersedia dapat disupla kembali oleh pupuk. Hal
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tersebut harus memperhatikan metode dan jemis pupuk yvang akan ditambahkan
{ Sugiyvanta, 2015).

Pupuk secara umum dibagi menjadi dua yaitu pupuk organik dan anorganik.
Pupuk vang dihasilkan dari peruraian bagian limbah tanaman atau hewan disebut
dengan pupuk orgamik. Pupuk organik sebagian besar mengandung nitrogen dalam
persenyawaannya sehingga dijadikan sebagai penanda bahwa pupuk tersebut vaitu
pupuk organik (Sunar, 2021). Pupuk organik terbuat dan bahan orgamk sehingga
mudah diserap oleh tanaman. Pupuk organik tidak meninggalkan limbah atau sisa
asam anorganik dalam tanah. Pupuk organik juga memiliki kadar persenvawaan C-
organik vang tinggi Pupuk orgamik umumnya tersedia secara langsung di alam
seperti pupuk kandang, pupuk kompos, pupuk hijau, dan guano. Persenyawaan C
pada pupuk organik merupakan kadar hara vang dimiliki, dimana persenvawaan C
tersebut yang menjadi pembeda pupuk organik dengan pupuk lainnyva (Sumekto,
2006).

2.6 Lat Besi

Mineral terbagi menjadi dua jenis yaitu mineral makro dan mikro. Mineral
mikro terdini dari berbagai macam seperti Se, Mg, Cu, dan lain-lain dimana salah
satunya yaitu zat besi. Zat besi diserap oleh tanaman dalam bentuk ion ferri (Fe')
atau ferro (Fe**). Tanaman juga dapat menyerap zat besi dalam bentuk Fe{OH)™
dan Fe-khelat. Besi dalam tanaman berfungsi sebagai sintesis klorofil dan enzim-
enzim yang berfungsi dalam sistem transfer elektron (Purbayanti et al , 1991). Besi
merupakan unsur hara esensial yang merupakan bagian dan enzim-enzim tertentu
dan bagian dari protein yang berfungsi sebagai pembawa elektron pada fase terang
fotosintesis dan respirasi (Winarso, 2005) Besi (Fe) dalam tanaman berfungsi
dalam penvusunan klorofil dimana Fe membantu dalam pembentukan ultra struktur
kloroplas. Defisiensi Fe dapat menyebabkan jumlah dan ukuran kloroplas semakin
berkurang.  Defisiensi Fe dalam tanaman juga menvebabkan terhambatnya
pembentukan klorofil, penyusunan protein menjadi tidak sempurna dan penurunan

jumlah ribosom {Warganegara, 2011)
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Zat besi merupakan mineral mikro vang paling banyak terdapat di dalam tubuh
manusia dan hewan Terdapat 3-5 gram zat besi dalam tubuh manusia dewasa. Zat
besi dalam tubuh memiliki beberapa fungsi esensial yaitu sebagai pengangkut
oksigen dan paru-paru ke jaringan tubuh {Krisnawati, 2011). Besi juga berfungsi
sebagai alat pengangkut elektron di dalam sel dan berperan dalam reaksi enzim di
cdalam jaringan tubuh Zat besi terbagi menjadi dua jenis yaitu zat besi yang berasal
dari hewam (heme iron) dan zat besi yang berasal dan tumbuhan (nomheme).
Kualitas zat besi tertinggi terdapat didalam sumber hewani seperti telur, daging,
dan ikan. Zat besi pada serelia memiliki kualitas yang sedang, serta kualitas besi
vang rendah pada sebagian besar savuran khususnyva vang mermiliki asam oksalat
tinggl { Almatsier, 2002).

Zat besi bermanfaat dalam tubuh sebagai pembentukan sel darah merah dan sel
otot. Zat besi tersebut merupakan ion-ion besi seperti ferro (Fe®*) dan ferri (Fe®").
Menurut Whitney et al (2008) ion Fe'* dan Fe’* masuk ke lambung, kemudian
lambung akan mengubah Fe* menjadi Fe** dan kelebihannva akan disimpan dalam
bentuk ferritin. Mineral besi dalam pangan nabati umumnya dalam bentuk fern
(Fe*") dan ferro (Fe’*) pada pangan hewani Mineral besi terkandung dalam bahan
pangan organik seperti buah, sayur, dan beras. Bulir padi vang telah dibersihkan
dari kulit luarnya disebut dengan beras. Zat besi vang terkandung dalam beras
memiliki kadar vang berbeda-beda tergantung dengan vanetas padi yang ditanam.
Kandungan zat besi pada bulir padi tidak merata, dimana kandungan mineral besi
akan semakin besar pada bagian bulir yang semakin dalam (Dianawati, 2015).

Kandungan mineral besi (Fe) dalam beras dengan jumlah cukup vaitu <50
ug/g Hal tersebut mencukupi kalori untuk menambah asupan mineral besi dalam
tubuh. Kekurangan zat besi atau defisiens: besi dapat menvebabkan penvakit vaitu
salah satunyva anemia Hal tersebut mendorong untuk pembuatan padi dengan
kandungan mineral besi yang lebih tinggi. Kandungan Fe pada tanaman padi dapat
dipengarubi oleh faktor genetik, penvosohan beras, perbedaan cuaca dan 1klim saat
penanaman, pemupukan dan pengairan, serta umur tanaman (Rohaeni, 2016)

Peningkatan kandungan Fe dalam padi tidak mengubah bentuk morfologi, rasa,
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tekstur, dan mutu beras saat dimasak, dimana kandungan mineral Fe sangat halus
{ Indrasar, 2018).

Analisis kandungan mmeral besi (Fe) pada beras telah dilakukan
sebelumnya oleh Rasydy ef af . (2021) dengan menggunakan 3 sampel beras yang
ditanam di daerah Industn Karet Mekar Jaya Penelitian tersebut dilakukan secara
analisis kuantitatif menggunakan metode Spektrofotometri Serapan Atom (S5A)
Kandungan besi pada 3 sampel vang diuji yaitu menghasilkan logam Fe sebesar
6.8 5,76; dan 5,025 mg'kg

2.7 Metode Destruksi

Destruksi merupakan metode pemecahan senyawa menjadi unsur-unsurnya
untuk dapat chanalisis Destruksi dapat disebut juga sebagai perombakan bentuk
organik logam menjadi bentuk logam-logam anorganik. Terdapat dua jems metode
destruksi yaitu destruks: kening {oksida kening) dan destruksi basah {oksida basah).
Destruksi basah merupakan metode perombakan sampel oleh asam-asam kuat
tunggal maupun campuran. Metode tersebut kemudian dilanjutkan dengan proses
oksidasi menggunakan zat oksidator Pelarut yang digunakan dalam metode
destruksi basah merupakan larutan asam tertentu antara lain asam nitrat, asam
sulfat, asam perklorat, dan asam klorida Keberhasilan proses destruksi dapat
diketahu dengan dihasilkannya larutan jernih pada larutan destruksi. Kejernihan
menunjukkan bahwa pemecahan senyawa-senvawa organik telah berjalan dengan
baik sehingga komponen dapat larut sempurna. Proses destruksi menghasilkan
senyawa-senyawa garam yang stabil dan disimpan selama beberapa hari (Raimon,
1593).

Prinsip destruksi basah berada pada sampel yang dioksidasi menggunakan
larutan pengoksidasi yang kemudian dipanaskan pada temperatur yang cukup
tinggi. Pemanasan dilakukan secara kontinu pada waktu yang lama sehingga sampel
dapat teroksidasi sempurna meninggalkan senvawa anorganmk yang sesua untuk
dianalisis (Anderson, 1997) Destruksi basah banyak digunakan dibandingkan
dengan destruksi kering karena suhu vang digunakan jauh lebih rendah

dibandingkan suhu vang dibutuhkan saat destruksi kenng Pemanasan larutan
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destruksi menggunakan suhu dibawah tink didih dari senvawa vang akan dianalisis
Larutan asam yvang digunakan untuk mendestruksi pada suhu rendah bertujuan
untuk menghindan kehilangan mineral oleh adanya pemanasan ( Apriyanto, 1989)

2.8 Spektrofotometri Serapan Atom

Spektrofotometri serapan atom (S5A) merupakan suatu metode analisis
yang didasarkan pada proses penyerapan energi radiasi oleh atom-atom yang berada
pada tingkat energi dasar. Teknik atau metode S5A digunakan untuk menentukan
dan menganalisa logam-logam yang menyerap energi dalam keadaan bebas
Penyerapan energi akan mengakibatkan elektron tereksitas: dan kulit atom pada
energl rendah menuju yang lebih tinggi. Peristiwa tersebut akan mengakibatkan
adanya emisi dan absorpsi. Sumber cahayva akan dilewatkan dalam nyala api yang
didalamnya terdapat sampel teratomisasi. Proses radiasi akan diteruskan ke detektor
melalun monokromator. Spektrofotometn serapan atom mampu menganahisa logam
hingga 61 logam (Dachniyanus, 2004) Spektrofotometer serapan atom digunakan
dalam analisis kuvantitatif unsur-unsur logam dalam jumlah sedikit dan sangat
sedikit Analisis tersebut diperoleh kadar total unsur logam dalam suatu sampel dan
tidak tergantung pada bentuk molekul dan logam dalam sampel tersebut
Spektrofotometer serapan atom memiliki kepekaan vang tinggi, interferensi rendah,
dan pelaksanaanya yang relatif sederhana sehingga cocok digunakan terhadap
analisis logam dengan jumlah vang sedikit (Gandjar, 2007).

Proses emisi merupakan suatu proses yang terjadi karena menerima energi
pengeksitasi dalam bentuk energi panas dinyala sebagian darn energi tersebut
digunakan untuk mengeksitasi atom. Atom mengalami perpindahan ke tingkat yvang
lebih tinggi ketika tereksitasi. Atom pada saat kembali ke keadaan dasar terjadi
pelepasan energi vang berbentuk gelombang elektromagnetik berupa sinar emisi
vang akan dipancarkan ke segala arah Hal tersebut vang mengakibatkan intensitas
sinar vang sampai ke detektor hanva sebagai kecil saja. Proses absorpsi merupakan
proses yang terjadi karena seberkas sinar dengan panjang gelombang tertentu
melewati media pengaruh pengabsorbsi vang terdin dari atom. Atom vyang
mengabsorps: energl cahaya tersebut akan mengubah atau menjadi atom yang
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tereksitasi, sedangkan energi vang tdak diserap akan ditransmisikan (Wijaya,
2015). Metode spektrofotometn serapan atom (S$5A) adalah metode vang dapat
diaphkasikan dalam kehidupan sehan-hari. Aplikasi tersebut salah satunya yaitu
dalam bidang kesehatan Teknik serapan berbasis S5A dapat digunakan untuk
karakterisasi produk farmasi dan makanan Spektrofotometri serapan atom
memiliki tingkat sensitifitas yvang tinggi dan akurat dalam analisis obat-obatan,
Bidang Farmasi memanfaatkan logam untuk proses sintesis bahan pendukung obat,
seperti Kapsul dan sebagainya (Gandjar, 2007)

Sumber cahayva pada SSA adalah sumber cahaya dari lampu katoda vang
berasal dan elemen vang sedang diukur, kemudian dilewatkan ke dalam nyala api
yang berisi sampel Sampel tersebut merupakan sampel yang telah teratomisasi.
Radiasi tersebut kemudian diteruskan ke detektor melalui monokromator. Chopper
digunakan untuk membedakan radiasi vang berasal dari sumber radiasi dan radias
yvang berasal dan nyala api. Detektor akan menolak arah ke arah arus (DC) dan
emisi nvala dan hanya mengukur arus bolak-balik dari sumber radiasi atau sampel
(Jamaludin, 2005). Spektrofotometer serapan atom terdin dari tiga komponen yaitu
unit teratomisasi, sumber radiasi, dan sistem pengukuran fotometrik. Alat

spektrofotometer atom dapat dilihat pada gambar berikut:

| Snplecen | |
D:—g—'—% i [|— mm:
| Source P . 5 : Monachromator Dhetecton Meter

o Barmade]

Gambar 2.2 Skema alat Spektrofotometri Serapan Atom (Sumber: Beaty, 1993)
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Sampel yang digunakan yaitu padi varietas Nutni zinc dan Inpan 32 vang
diambil pada lahan percobaan di Kelurahan Kranjingan, Jember Analisis mineral
pada beras dilakukan di laboratorium Kimia Organik dan Kimia Anorganik Jurusan
Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember
dimulai pada bulan Juli 2022 hingga Jum 2023.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat

Alat vang digunakan pada penelitian adalah lampu katoda Fe, neraca
analitik, blender, gelas beaker 100 ml, batang pengaduk, labu ukur 50 mL, labu ukur
100 mL, corong, spatula, pipet tetes, pipet mohr 10 ml, ball pipet, pemanas oven,
capit kayvu, hoiplate (Therlyne), mortar, alu, cawan porselin, pemanas listrik,
desikator, spektrofotometer serapan atom (SSA) (Buck Scientific)
3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian adalah sampel beras varietas Inpan
IR MNutri zinc dan varietas Inpan 32, hidrolisat ikan “Tirta Sari Mina”, akuades,
akuademin, asam mitrat (HNQOs:) (Merck), besi (lII) klonda heksahidrat
(FeCl; 6H:0) (Merck), aluminium foil, dan kertas saring Whatman No. 42,
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3.3 Diagram Alir Penelitian

Hidrolisat

] - disemprotkan

!

Varietas Mutn Zinc

20

Varietas Inpari 32

- disemprotkan - disemprotkan
Sthﬂﬂ}'ak 4 kali Ebﬂ“}'ﬂk 4
Semprol MNon Semprot Non
pada padi perlakuan pada padi perlakuan
- dipanen pada umur 94 HST - dipanen pada umur 96 HST
Gabah N1 Ciabah N2 (rabah 11 Gabah 11
&7 digiling L digiling 1. digiling L digiling
Beras Sosoh Beras Sosoh Beras Sosoh Beras Sosoh
- dihaluskan - dihaluskan - dihaluskan - dihaluskan
P dikeringkan I dikeringkan 1:e dikeringkan 1" dikeringkan
Tepung beras kering Tepung beras kering Tepung beras kering Tepung beras kering
- didestruksi - didestruksi - didestruksi - didestruksi
- dianalisis dengan AAS - dianalisis dengan .&AS* - dianalisis dengan AAS - dianalisis dengan AAS
¥ v ¥
Kadar Logam Fe Kadar Logam Fe Kadar Logam Fe Kadar Logam Fe

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Penyiapan Tanaman Padh

Penelitian menggunakan dua varietas padi vang berbeda yaitu varietas
Inpari IR Nutri Zinc dan Inpari (IR) 32. Metode vang dilakukan pada kedua varietas
vaitu metode penyvemprotan saat padi mular terbik. Penyemprotan padi dilakukan
menggunakan hidrolisat ikan vang telah tercampur air dengan perbandingan 1:100
mL sebanvak 15 L. Campuran pupuk dan air sebanyak 15 L dapat disemprotkan
pada tiap luasan 400 m*. Petak padi varietas Inpari IR Nutri Zine disemprotkan
hidrolisat ikan pada 4 petak sawah sebanyak empat kali pada umur 63 hari setelah
tanam (HST), 70 HST., 75 HST dan 81 HST Petak padi vanetas Inpan 32
penyemprotan dilakukan pada 1 petak sawah sebanyak empat kali pada umur 75
HST, 82 HST, 87 HST dan 93 HST. Denah petak sawah varietas Inpan IR Nutn
Zin¢ dan varietas Inpari 32 dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 3.1 Denah sawah varietas Inpari 32

Keterangan :
A = Petak semprot 700 m?
B = Petak non perlakuan 600 m*
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Gambar 3.2 Denah sawah varictas Inpari TR Mutri Zing

Keterangan

A = Petak semprot 900 m’

B = Petak semprot 400 m*

& = Petak semprot 500 m*

D = Petak semprot 1100 m’

E = Petak non perlakuan 1250 m’

3.4.2 Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan pada petak penelitian vang telah diberikan
perlakuan khusus. Pada padi varietas Nutri zinc, pengambilan sampel dilakukan
pada empat (4) petak berbeda dengan perlakuan penyemprotan pada tanaman dan
satu petak tanpa perlakuan Pengambilan gabah pada tiap vanabel diambil sebanyak
11 kg Sampel pada petak semprot yvang diambil dengan mencampurkan gabah pada
empat petak vang berbeda. Pada padi vanetas IR 32 pengambilan sampel dilakukan
pada dua petak sawah yang terdiri dan petak semprot dan tanpa perlakuan. Gabah
yang telah diperoleh kemudian dikeringkan dengan cara penjemuran dibawah sinar
matahari langsung selama 3 hari untuk varietas Inpari 32, sedangkan varietas Nutri
Zinc dikeringkan selama 4 hari. Gabah yang telah kering kemudian digiling
menggunakan mesin penggiling menghasilkan beras sosoh. Beras vang dihasilkan

dimasukkan kedalam plastik kemudian dilakukan pengepresan
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3.4 3 Pengeringan Sampel Beras

Sampel beras dihaluskan menggunakan blender kemudian ditimbang
sebanyak 5 gram pada cawan porselen. Cawan porselen sebelumnya telah
dipanaskan dalam oven selama 15 menit pada subu 105°C dan didinginkan pada
suhu ruang Sampel beras dan cawan porselen vang telah dittmbang ditetapkan
sebagai berat awal Sampel beras dan cawan porselen kemudian dipanaskan pada
oven selama 24 jam pada subu 105°C. Sampel vang telah dipanaskan kemudian
didinginkan selama beberapa saat pada desikator kemudian ditimbang. Sampel
dikeringkan dalam oven kembali pada subu 105°C selama | jam kemudian
didinginkan dan dilanjutkan dengan penimbangan. Perlakuan yvang sama dilakukan
berulang hingga diperoleh berat kering konstan. Kadar air sampel dapat diperoleh
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Berat awal-Berat akhir
Kadar air %= x 100
Berat sampel awal

(AOAC,1995)
3.4 4 Destruksi Basah dengan Menggunakan HNO; pada Beras
Sampel beras dihaluskan menggunakan penghalus Serbuk beras yang telah
dihitung kadar aimya lalu ditimbang sebanyak 2 gram. Sampel beras dimasukkan
ke dalam erlenmeyer 100 ml dan ditambahkan HNO: 65% sebanyvak 15 mi
Campuran ditutup kemudian didiamkan semalaman pada leman asam. Campuran
vang telah didiamkan semalaman kemudian dipanaskan menggunakan hotplate
pada suhu 90°C hingga diperoleh larutan jemih. Hasil destruksi kemudian
didinginkan selama beberapa menit kemudian di filtrasi menggunakan kertas saring
Whatman No. 42 pada labu ukur 50 ml. Filtrat kemudian diencerkan menggunakan
akuadermin hingga tanda batas Larutan vang dihasilkan dianalisis menggunakan
spektrofotometer serapan atom (S5A) Perlakuan yvang sama dilakukan pada semua
sampel dengan pengulangan secara triplo { Wahyuningrum, 2016).
3.4 .5 Destruksi Basah dengan Menggunakan HNOs pada Hidrolisat lkan
Hidrolisat 1kan berupa endapan kenng yang telah dilutung kadar air
dihaluskan menggunakan mortar lalu ditimbang sebanyvak 2 gram Sampel
hidrolisat ikan kemudian dimasukkan ke dalam erlenmeyer 50 ml dan ditambahkan
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HNO: 65% sebanvak 10 ml. Campuran ditutup kemudian didiamkan semalaman
pada leman asam Campuran yang telah didiamkan semalaman kemudian
dipanaskan pada suhu 90°C hingga diperoleh larutan jermth. Hasil destruksi
kemudian didinginkan selama beberapa memit kemudian di filtrasi menggunakan
kertas saring Whatman No. 42 pada labu ukur 50 ml. Filtrat kemudian diencerkan
menggunakan akuademin hingga tanda batas Filtrat yang dihasilkan dianalisis
menggunakan spektrofotometer serapan atom (S5A) Perlakuan vang sama
dilakukan pada semua sampel dengan pengulangan secara triplo (Wahyuningrum,
2016).
3.4 6 Pembuatan Larutan Baku 1000 ppm

Pembuatan larutan baku Fe dihasilkan oleh pengenceran padatan besi (I11)
klonda heksahidrat (FeCl; 6Hz0). Padatan FeCl; 6HD sebelum diencerkan,
terlebih dahulu dilakukan pretreatment untuk memastukan knstal air yang
terkandung dalam padatan tersebut. Padatan FeCl: 6H:0 ditimbang sebanyak 2
gram kemudian dioven selama 15 menit, kemudian didinginkan di desikator dan
dilanjutkan dengan pernimbangan. Perlakuan yang sama dilakukan berulang hingga
diperoleh berat kening konstan Padatan (FeCl; 6H:0) sebanyak 0482 gram
dilarutkan menggunakan akuademin dalam erlenmeyer 100 mlL.. Larutan kemudian
didinginkan dan diencerkan menggunakan HNOs 0,1 M pada labu ukur 100 mL
hingga tanda batas sehingga menghasilkan larutan baku Fe dengan konsentrasi
1000 ppm (Manurung, 2016).
3.4.7 Pembuatan Larutan Deret Standar

Pembuatan larutan deret standar diawali dengan membuat larutan standar
dengan konsentrasi 100 ppm. Larutan baku 1000 ppm dipipet sebanvak 10 mL dan
diencerkan dengan HNOs 0,1 M hingga tanda batas pada labu ukur 100 mL lalu
dikocok hingga homogen. Larutan standar 100 ppm digunakan untuk membuat
larutan standar 10 ppm. Larutan baku 10 ppm dibuat dar larutan baku 100 ppm
yang dipipet sebanyvak 10 ml dan dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml kemudian
dihomogenkan menggunakan HNO; (0,1 M hingga tanda batas Larutan deret
standar Fe dibuat dengan lima vanasi konsentrasi yang berbeda yaitu 0,2 ppm; 0.4
ppm: 0.8 ppm; 1.2 ppm dan 1,6 ppm. Larutan baku 10 ppm dipipet secara berturut-
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turut sebanyak 2 mL, 4 mL, 8 mL, 12 mL, dan 16 mL kemudian dimasukkan dalam
labu ukur 100 mL dan diencerkan menggunakan HNO; 0,1 M hingga tanda batas.
Larutan standar kemudian dianalisis menggunakan spektrofotometer serapan atom
(SSA) (Rasydy dkk, 2021)
3.4 & Pembuatan Kurva Kalibrasi

Kurva kalibrasi dihasilkan oleh adanva pengukuran milai absorbansi pada
deret larutan standar Larutan standar Fe terdiri dari lima vaniasi konsentrasi yvang
berbeda yaitu 0.2 ppm; 0.4 ppm; 0.8 ppm; 1,2 ppm dan 1.6 ppm. Deret larutan
standar kemudian diukur secara triplo menggunakan spektrofotometer serapan
atom pada panjang gelombang 2483 nm. Kurva kalibrasi dibuat berdasarkan hasil
serapan pada larutan deret standar. Kemudian ditentukan persamaan garis lurusnnya
yaituy =ax + b
3.4.9 Penentuan Kadar Logam Besi (Fe) pada Sampel

Sampel vang telah didestruksi kemudian diukur kadarnya menggunakan
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) pada panjang gelombang 2483 nm
Pengukuran menghasilkan data absorbansi yang kemudian diplotkan menjadi kurva
kalibrasi untuk menghitung kadar logam Fe dengan menggunakan rumus sebaga
berikut ;

Kadar logam :ugfg}=ﬂ;gt;]—m-“—lﬂ * ¥V (mL)

Keterangan :
C = Konsentrasi logam berat dalam sampel yvang dihitung dari kurva kalibrasi
V = Volume larutan uji (mL)
B = Berat sampel dari larutan uji (gram)
3.4.10 Uji Recovery

Uji recovery dilakukan dengan cara menambahkan sampel dengan larutan
standar yang telah diketahui konsentrasinya. Larutan standar yang digunakan vaitu
larutan standar dengan konsentrasi terkecil, menengah, dan terbesar Pada
penelitian 11 larutan standar yang digunakan yaitu sebesar 0.2 ppm; 0.8 ppm; dan
.6 ppm. Ketiga larutan standar tersebut ditambahkan pada sampel yang belum

didestruksi sebanyak 2 gram kedalam erlenmeyer 50 mL. Campuran kemudian
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didestruksi menggunakan larutan HNOs 65% sebanvak 15 mL dengan cara
dipanaskan hingga jernih pada suhu 20°C dan didinginkan. Hasil destruksi yang
telah dingin difiltras: menggunakan kertas saring Whatman No. 42 pada labu ukur
50 mL kemudian diencerkan menggunakan akuademin hingga tanda batas. Larutan
vang dihasilkan kemudian dianahisis menggunakan Spektrofotometri Serapan

Atom Nilai persen recovery dapat diperoleh menggunakan rumus

(IC!sampel+standar)=|C] sampel "

[Clstandar 100%

Recovery (%)=

(Harmita, 2014)
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Beras yang digunakan dalam penelitian im berasal dan padi vang ditanam
pada persawahan di Kelurahan Kranjingan Kabupaten Jember Padi vang akan
dianalisis berasnya merupakan padi varietas Inpari IR Nutn Zine dan varietas Inpari
32 Padi pada masing-masing varnetas dipanen pada umur 93 hari setelah tanam
(HST) untuk varietas Inpan IR Nutri Zinc dan umur 95 HST varietas Inpari 32. Padi
yang digunakan dibedakan menjadi dua petak yvang berbeda dengan 2 perlakuan
yaitu penambahan pemupukan menggunakan pupuk organik hidrolisat ikan dan
tanpa perlakuan Pada vanetas Inpari IR Nutri Zinc dan varietas Inpari 32 petak
perlakuan pemupukan hidrolisat secara berturut-turut sebesar 2900 m” dan 700 m*.
Pupuk organik cair yvang digunakan sebanyak 150 mL dalam 15 L air mampu
disemprotkan pada petak seluas 400 m® sehingga pada tiap meternya dosis
hidrolisat yang dibutuhkan yaitu sebanyak 0,375 mL. Pemupukan dilakukan tiap
minggu pada saat padi berumur 63 - 81 HST untuk varietas Inpari IR Nutri Zinc
dan 75 - 93 HST untuk varietas Inpani 32. Pemupukan dilakukan dengan total
pemupukan sebanyak 4 kali hingga padi siap panen. Padi dipanen dengan cara
menyabit batang padi, kemudian padi dipisahkan dengan gabahnya menggunakan
mesin dores. Gabah kemudian dikeringkan menggunakan sinar matahari langsung
selama 3 - 4 han. Gabah kemudian digiling sebanyak satu kali menghasilkan beras
sosoh yang kemudian ditentukan kadar airnya

4.1 Pengukuran Kadar Air Pada Beras

Beras merupakan hasil vang diperoleh setelah penggilingan gabah Gabah
sebelumnya dikeringkan dibawah sinar matahari langsung selama 3 - 4 han. Gabah
dikeringkan hingga memiliki kadar air sebanvak 14%, sehingga siap untuk
dilakukan penggilingan. Nilai kadar air maksimum pada gabah sebesar 14% telah
ditetapkan oleh pemenntah melalw standar SNI (Standar Nasional Indonesia) dan
yang disyaratkan BULOG (Badan Urusan Logistik) agar dapat disimpan waktu 6
bulan sebagai gabah kering giling (Keputusan Bersama Kepala Badan Bimas
Ketahanan Pangan No. 04/SKB/BBKP/II/2002). Kadar air gabah sebesar 13-14%
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setelah pemanenan mampu memingkatkan kualitas gabah, dimana kadar air vang
tinggi dapat menurunkan kualitas gabah vang akan disimpan dan digiling menjadi
beras seperti memingkatnya jumlah butir patah dan butir menir {Karbassi, 2008).
Penelinan Sarastuti ef al, (2018) melaporkan bahwa kadar air 14% pada gabah
merupakan kondisi vang paling stabil bagi gabah karena memiliki laju penverapan
kadar arr yang sangat lambat. Hal tersebut menyebabkan gabah sukar untuk
menverap air kembali Penyimpanan gabah pada kondisi kadar air tersebut dimilai
aman karena respirasi gabah ataupun mikroorgamisme tdak cukup untuk

meningkatkan suhu dan kelembaban butiran

Kadar Air Beras

. 12,00 5,44
£ 000 40,334 8.27 824
= 40,235 40,256 6,84
o B00 I +10,358
R : t
q 6,00
o
= 400
0
¥ 2,00
% k
& oo
Kontrol Sernprot Eonitral Semprot
Varietas Nutri Zine Varietas Inpari 32

Gambar 4 1 Kadar Air Beras Sosoh

Kadar air beras merupakan jumlah air yang terkandung didalam butir beras,
dimana nilai kadar air disajikan dalam bentuk satuan persen. Penentuan kadar air
dalam beras dilakukan dengan menghaluskan beras sosoh menggunakan blender
hingga membentuk tepung beras. Proses penghalusan berfungsi agar proses
pengeringan berjalan dengan optimal dimana luas permukaan vang semakin luas
akan mengoptimalkan proses penguapan air dalam beras. Tepung beras kemudian
dikeringkan menggunakan oven pada suhu 105°C selama 24 jam kemudian
didinginkan dalam desikator dan ditmbang Pengerningan dilakukan untuk
mengurangl kadar air pada sampel beras Metode pengovenan yang digunakan
disebut juga sebagai metode thermogravimetri berdasarkan SNI 01-2354 2-2006,
dimana penentuan kadar air bahan pangan dilakukan dengan pengovenan pada suhu
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105 - 1100°C selama 5 jam atau hingga diperoleh berat konstan (Daud, 2020).
Pengovenan diulangi selama | jam hingga mendapatkan berat konstan yang
ditetapkan sebagai berat akhir Kadar air beras diperoleh melalu sehsih berat
sebelum dan setelah proses pengeringan Persentase kadar air vang dihasilkan
merupakan besarnya kadar air vang telah hilang.

Kadar air beras pada gambar 4.1 yaitu pada variabel kontrol memiliki nilai
kadar air lebih tinggn dibandingkan dengan beras yvang dilakukan penyemprotan
Kedua perlakuan tersebut memiliki nilai kadar air dibawah 14%, namun nilai kadar
air pada variabel semprot untuk kedua varietas vang diperoleh lebih rendah
dibandingkan dengan variabel kontrol. Tinggi rendahnya kadar air beras
dipengaruhi oleh kadar air gabah kering giling (GKG), dimana milai kadar air GKG
bersifat stabil apabila bermlai 14%. Menurut Ratnawati ef @/, (2013) apabila kadar
air beras melebihi 14% akan mengakibatkan butir beras menguming, menurunnya
penyerapan air, dan meningkatkan jumlah butir patah. Kadar air vang rendah dapat
menurunkan aktivitas metabolisme dan menjaga kualitas beras. Aktivitas
metabolisme sendin secara langsung mempengaruhi sifat-sifat beras seperti sifat
fisik, mekanik, kimia, fisiologi, dan lain sebagainyva (Bintoro, 2022) Pada
penelitian Hasnelly, (2020) melaporkan bahwa pada beras satu kali penyosohan
diperoleh kadar air paling rendah dibandingkan dengan dua kali dan tiga kali
penyosohan yang menunjukkan kandungan mineral tertinggi. Berdasarkan milai
kadar air tersebut, hasil analisis kadar air beras varietas IR Nutri Zinc dan Inpari 32
termasuk dalam kategor beras dengan mutu premium menurut Peraturan Menter
Pertanian Nomor 3 1/Permentan/PP. 130/8/270. Hal im1 dikonfirmasi oleh penelibian
Setyawati ef af, (2020) bahwa analisis kadar air beras yang diperoleh sebesar 7,1%
- 10% termasuk kedalam kriteria mutu beras premium Data perhitungan kadar air
beras sosoh disajikan pada lampiran 5.1

Berdasarkan gambar 4.2, nilai standar deviasi yang diperoleh pada kedua
varietas dengan variabel kontrol dan semprot secara berturut-turut 0,000148;
0,000150; 0,000153; 0,000150. Nila1 yang diperoleh lebih kecil dari mila: rata-rata
kadar air yvang diperoleh. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai kadar air vang
dihasilkan tidak menyebar jauh dan nilai rata-ratanya. Nilai standar devias: sendini
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan vang diperoleh dapat diambil kesimpulan
bahwa penambahan pupuk orgamik hidrolisat ikan pada padi memberikan pengaruh
baik terhadap kadar besi (Fe) vang terkandung dalam beras vanetas Inpan IR Nutn
Zinc dan varietas Inpari 32. Kandungan mineral besi pada pupuk hidrolisat ikan
mampu meningkatkan kadar besi (Fe) pada beras dengan penyemprotan sebanyak
4 kali. Kadar besi yvang diperoleh pada varietas Inpan IR Nutri Zine memingkat
sebanyak 336% sedangkan pada varetas Inpari 32 meningkat sebesar 215%
dibandingkan vanabel kontrol

5.2 Saran

Saran yang dapat disampaikan pada penelitian ini yaitu perlunya dilakukan
penelitian lanjutan menggunakan vanasi pelarut untuk mengetahu perolehan hasil
yang maksimal. Penelitian lebih lanjut juga perlu dilakukan mengenai pengaruh
penambahan pupuk orgamk cair hndrolisat 1kan dengan konsentrasi vang berbeda
tanpa adanya penambahan pupuk kimia.
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